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Pembelajaran IPS dipandang kurang menarik sehingga mengakibatkan rendahnya
minat, respon serta antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS di sekolah.
Salah satu faktor yang menyebabkan munculnya pandangan rendah dan terpinggir-
kannya pelajaran IPS adalah penggunaan model pembelajaran beserta bahan ajar
yang sangat minim. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran dengan memberi-
kan materi yang langsung dialami siswa atau dilihat siswa, pembelajaran disampai-
kan dengan menanamkan konsep dan karakteristik nilai esensial mata pelajaran.
Pembelajaran yang diberikan tidak menimbulkan verbalisme. Untuk mengatasi
hal tersebut diperlukan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang
ideal adalah benda konkrit atau bahan yang menggambarkan bahan konkrit terse-
but. Guru perlu mengembangkan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelaja-
ran yang dikembangkan adalah perangkat model pembelajaran langsung yang di-
dasarkan pada kemampuan dasar siswa. Pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan model Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang dikenal dengan 4-D
yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate).

Abstract

Social science is not interesting to students. This causes low motivation in learning social
science at school. One of the main factors is due to the uninteresting learning model and
materials. Ideal learning is when the material is directly experienced and seen by students. In
response to the above challenge, appropriate media is needed. Ideal learning media is concrete
materials or things representing the objects. Teachers need to develop learning materials. The
media developed is based on students competence. The development of learning materials
employs Thiagarajan, Semmel dan Semmel models known by 4-D, i.e. define, design, deve-
lop, and disseminate.
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi makin pesat. Perkembangan teknologi
yang pesat menyebabkan orang dapat berkomu-
nikasi dengan cepat dimanapun mereka berada,
komunikasi dapat terjadi antara orang satu den-
gan orang lain, antara negara satu dengan negara
lain. Dengan demikian maka arus informasi akan
makin cepat mengalir, maka orang yang mengu-
asai informasi dialah yang akan menguasai du-
nia. Fenomena tersebut mengakibatkan adanya
persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, sa-
lah satu diantaranya adalah bidang pendidikan.
Untuk mencetak sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas diperlukan adanya peningkatan
mutu pendidikan.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai
dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB.
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, kon-
sep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS
memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta
didik diarahkan agar menjadi warga negara Indo-
nesia yang demokratis, dan bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai.

Sejalan dengan tujuan tersebut tujuan
pendidikan IPS menurut (Nursid Sumaatmadja.
2006) adalah “membina anak didik menjadi war-
ga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan kepedulian sosial yang bergu-
na bagi dirinya serta bagi masyarakat dan nega-
ra”. Secara rinci Oemar Hamalik merumuskan
tujuan pendidikan IPS berorientasi pada tingkah
laku para siswa, yaitu: (1) pengetahuan dan pe-
mahaman; (2) sikap hidup belajar; (3) nilai-nilai
sosial dan sikap; (4) keterampilan (Oemar hama-
lik. 1992 : 40-41).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bah-
wa dampak pendidikan IPS terhadap kehidu-
pan bermasyarakat, masih belum begitu nyata.
Perwujudan nilai-nilai sosial yang dikembang-
kan di sekolah belum nampak dalam kehidupan
sehari-hari, keterampilan sosial para lulusan pen-
didikan dasar masih memprihatinkan, partisipasi
dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan sema-
kin menyusut. Hal ini karena pembelajaran IPS
disampaikan dengan hafalan sehingga metode
ceramah lebih dominan.

Muchtar (2006) mengemukakan imple-
mentasi materi IPS lebih menekankan aspek
pengetahuan, berpusat pada guru, mengarahkan
bahan berupa informasi yang tidak mengembang-
kan berpikir nilai serta hanya membentuk budaya
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menghafal dan bukan berpikir kritis. Pembelaja-
ran IPS sangat menjemukan karena penyajiannya
bersifat monoton dan ekspositoris. Siswa kurang
antusias dan mengakibatkan pelajaran kurang
menarik padahal guru wajib berusaha secara op-
timum merebut minat siswa. Minat siswa meru-
pakan modal utama untuk keberhasilan pembe-
lajaran IPS.

Como dan Snow yang dikutip Syafruddin,
2001 (dalam Muchtar, 2006), menilai bahwa mo-
del pembelajaran IPS yang diimplementasikan
saat ini masih bersifat konvensional sehingga sis-
wa sulit memperoleh pelayanan secara optimal.
Pembelajaran demikian menimbulkan perbedaan
individual siswa di kelas tidak dapat terakomo-
dasi sehingga sulit tercapai tujuan pembelajaran;
tujuan spesifik pembelajaran terutama bagi siswa
berkemampuan rendah.

Media dan sumber pembelajaran meru-
pakan faktor yang sangat penting dalam pembe-
lajaran karena media dan sumber pembelajaran
berkaitan dengan pengalaman belajar dan ke-
bermaknaan hasil belajar siswa. Pembelajaran
lebih bermakna jika siswa mengalami langsung.
Semakin konkret siswa mempelajari bahan pem-
belajaran, maka semakin bermakna hasil belajar
yang diperolehnya. Hal ini dilukiskan oleh Edgar
Dale dalam sebuah kerucut yang populer disebut
Kerucut Pengalaman (Cone of Experience). Pem-
belajaran yang baik adalah pembelajaran dengan
memberikan materi yang langsung dialami siswa
atau dilihat siswa, pembelajaran disampaikan
dengan menanamkan konsep dan karakteris-
tik nilai esensial mata pelajaran. Pembelajaran
yang diberikan tidak menimbulkan verbalisme.
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan media
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran
yang ideal adalah benda konkrit atau bahan yang
menggambarkan bahan konkrit tersebut.

Penggunaan komputer sebagai media pen-
gajaran dikenal dengan nama pengajaran dengan
bantuan komputer (Computer-assisted Instructi-
on- CAI). Salah satu aplikasi CAI dalam dunia
pendidikan adalah CD pembelajaran interaktif.
Heinich mengemukakan enam bentuk interaksi
pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam
merancang sebuah media pembelajaran interak-
tif untuk sistem pendidikan jarak jauh (Pribadi
dan Tita Rosita, 2005:1). Bentuk-bentuk interaksi
tersebut antara lain berupa praktik dan latihan
(drill and practice), tutorial, permainan (games),
simulasi (simulation), penemuan (discovery), dan
pemecahan masalah (problem solving).

Pertanyaan yang sering muncul dalam be-
nak kita adalah bagaimanakah model pembelaja-
ran IPS materi bencana alam di SD yang dapat
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memberikan kesempatan siswa berkembang se-
suai kemampuan dan memberikan pengalaman
nyata?

Tujuan penelitian ini untuk melakukan
pengembangan model pembelajaran IPS di SD
Negeri Klego 01 Kecamatan Pekalongan Timur.
Secara khusus penelitian ini bertujuan: 1) men-
getahui model pembelajaran IPS materi bencana
alam SD; 2) mengetahui kelebihan dan keku-
rangan model pembelajaran IPS materi bencana
alam yang sudah ada; 3) melakukan pembuatan
CD Pembelajaran Interaktif mata pelajaran IPS
materi bencana alam yang efektif dan effisien; 4)
mengetahui tingkat pengaruh prestasi hasil bela-
jar penggunaan model pembelajaran CD Interak-
tif.

Metode

Penelitian ini menghasilkan produk beru-
pa model, yaitu model Pembelajaran Interaktif
menggunakan program flash. Pendekatan peneli-
tian yang digunakan adalah pendekatan Research
and Development (R&D), yaitu pendekatan pene-
litian untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan karena pada penelitian dikembang-
kan perangat pembelajaran materi cara menga-
tasi bencana alam. Model pengembangan yang
digunakan adalah model 4-D dari Thiagarajan,
Semmel (1974). Perangkat pembelajaran yang di-
kembangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP), Media Pembelajaran, dan Tes
Hasil Belajar (THB).

Penelitian ini memfokuskan pada pengem-
bangan model pembelajaran interaktif mata pe-
lajaran IPS di SD Negeri Kelo 01 Kecamatan Pe-
kalongan Timur Kelas VI semester 2 kompetensi
dasar macam-macam bencana alam dan proses
penanganannya. Materi IPS SD merupakan IPS
terpadu sehingga cakupan materinya sangat luas,
guru dalam menyampaikan materi mata pela-
jaran IPS lebih menekankan pencapaian target
kurikulum kurang memperhatikan pembelajaran
bermakna. Guru kelas VI yang merasa terbebani
adanya Ujian Sekolah lebih mengutamakan mata
pelajaran-mata pelajaran yang di ujiankan. Mata
pelajaran non ujian nasional di nomor duakan
bahkan kadang jumlah jam pelajarannya diku-
rangi atau diberikan tapi latihan soal.

Tahap perancangan untuk merancang pe-
rangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
sehingga diperoleh prototipe (perangkat pembe-
lajaran dan instrumen penelitian contoh). Ke-
giatan yang dilaksanakan pada tahap ini terdiri
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atas tiga kegiatan, yaitu: (1) pemilihan media,
(2) pemilihan format dan (3) perencanaan awal
perangkat pembelajaran. Instrumen yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini adalah: lembar va-
lidasi perangkat pembelajaran, lembar observasi,
angket respon siswa, minat belajar siswa, dan tes
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan analisis untuk memperbaiki sekaligus
merevisi sebelum dilakukan uji coba pengemban-
gan. Analisis yang digunakan meliputi analisis
data validasi ahli, analisis kemampuan guru da-
lam mengelola pembelajaran, analisis data res-
pon siswa, analisis tes penguasaan siswa terhadap
pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Sesuai standar isi IPS, tujuan utama pem-
belajaran IPS adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik. Diharapkan peserta didik
akan terbentuk sikap peka terhadap masalah so-
sial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala ketim-
pangan yang terjadi, dan terampil mengatasi se-
tiap masalah yang menimpa dirinya sendiri mau-
pun yang menimpa masyarakat.

Materi mengenal cara-cara mengatasi ben-
cana alam terdapat dalam kurikulum 2006. Sis-
wa tidak sekedar dikenalkan sepintas cara-cara
mengatasi bencana alam, melainkan siswa harus
dapat menguasai konsep cara mengatasi benca-
na alam, sehingga dalam dirinya pengetahuan
ketrampilan dan sikap bagaimana cara menga-
tasi bencana alam. Materi bencana alam diberi-
kan karena wilayah Indonesia merupakan jalur
pertemuan gunung berapi sirkum pasifik yang
menyebabkan banyak gunung berapi aktif dan
sewaktu-waktu dapatt meletus. Wilayah Indone-
sia juga merupakan tempat pertemuan lempeng
benua, antara lempeng benua asia dan lempeng
benua australia, antara lempeng benua asia dan
lempeng pasifik yang selalu bergerak. Pergera-
kan lempeng berakibat pada munculnya bencana
gempa tektonik dan bahkan potensi terjadi tsu-
nami.

Kenyataan di atas dapat disimpulkan bah-
wa materi mengenal cara-cara mengatasi benca-
na alam sangat diperlukan bagi siswa, lebih-lebih
bencana dapat datang sewaktu-waktu, dengan
bekal pengetahuan ini siswa dapat melakukan
tindakan untuk menyelamatkan diri dan orang
disekitarnya. Untuk mengenalkan materi agar
anak dapat melihat langsung dan merasakan ti-
dak mungkin membawa siswa ke tempat terja-
dinya bencana, namun kejadian bencana yang
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dibawa ke dalam ruang kelas dengan memper-
timbangkan keselamatan siswa.

Penelitian ini mengembangkan perangkat
pembelajaran bukan sistem pembelajaran, oleh
sebab itu model pengembangan yang digunakan
adalah model 4-D yang disampaikan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn
I. Semmel. Model ini di pilih karena uraiannya
lebih lengkap dan sistematis, dalam pengemban-
gannya melibatkan penilaian ahli, sehingga se-
belum dilakukan uji coba di lapangan perangkat
pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan
penilaian, saran dan masukan para ahli.

Model Kemp, Dick dan Carey dibanding
dengan model 4-D memiliki kelemahhan anta-
ra lain: (1) Kedua model itu merupakan sistem
pembelajaran, (2) kurang lengkap dan kurang
sistematis terutama model Kemp, (3) tidak me-
libatkan penilaian ahli, sehingga ada kemungki-
nan perangkat pembelajaran yang dilaksanakan
terdapat kesalahan.

Materi memahami gejala alam yang terja-
di di Indonesia dan sekitarnya khususnya kom-
petensi dasar mengenal cara-cara mengatasi ben-
cana alam, dalam penyampaiannya memerlukan
persiapan perancangan pembelajaran yang ma-
tang agar siswa benar-benar memahami konsep
tentang bencana alam, sehingga dalam pikiran-
nya dapat terkonstruksi bagaimana dapat terja-
di bencana alam dapat melihat langsung tanpa
harus berada ditempat bencana sehingga dalam
diri siswa tumbuh sikap empati terhadap daerah
yang terkena musibah seperti yang menjadi tuju-
an pendidikan IPS.

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
adalah menggunakan CD pembelajaran inter-
aktif untuk melihat respon siswa, antusias siswa
kegiatan guru melaksanakan pembeljaran dan
prestasi hasil belajar siswa di SD Negeri Klego
01, sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung
dilakukan diskusi dengan guru kelas VI tentang
rancangan pembelajaran dan penggunaan CD
pembelajaran. Hasil diskusi menetapkan Bapak
Akhmad Mulyono yang menyampaikan pembe-
lajaran dan Ibu Suwarni Asih sebagai pengamat
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 2010 tahap I
kelas VI A dan tanggal 28 April 2010 kelas VI B.
Kelas VI B diberikan tindakan karena pada ke-
las VI B guru mata pelajaran IPS merasa perlu
juga memberikan tindakan seperti VI A karena
pada kelas VI B penyampaian materi sangat jauh
tertinggal, siswa belum menerima materi seperti
VI A maka pemberian tindakan tidak akan mem-
pengaruhi analisis karena kelas VI B memang be-
lum menerima materi yang sama.
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Pengamatan pelaksanaan proses pembe-
lajaran meliputi aktifitas guru, jalannya proses
pembelajaran, dan respon siswa dalam pembe-
lajaran. Hasil pengamatan menunjukkan guru
membuka proses pembelajaran dengan meny-
ampaikan informasi tentang bencana alam yang
disiarkan lewat televisi, tanya jawab tentang isi
berita dan mengkomunikasikan tujuan pembela-
jaran.

Kegiatan inti guru menunjukkan kompe-
tensi dasar yang harus dikuasai siswa dan pen-
jelasan singkat materi pelajaran menggunakan
powerpoint. Guru mengajukan permasalahan,
untuk menjawab permasalahan tersebut siswa di-
perintahkan untuk membuka pembelajaran inter-
aktif yang telah ada di komputer my document file
bencana alam dalam waktu maksimal 45 menit.
Guru mengamati pelaksanaan pembelajaran dari
seluruh siswa terutama kendala dalam menggu-
nakan pembelajaran interaktif. Kegiatan dilanjut-
kan dengan diskusi kelompok dan laporan hasil
diskusi serta permainan antar kelompok. Pada
sesi akhir dilakukan kegiatan simulasi cara men-
gatasi jika terjadi gempa bumi kegiatan ditutup
dengan simpulan pelajaran dan evaluasi.

Respon siswa diperoleh dengan cara sis-
wa memberikan ceklist daftar yang telah diberi-
kan guru setelah pelajaran selesai. Minat siswa
diamati oleh guru lain yang menjadi observer
pelaksanaan pembelajaran. Hasil respon siswa
dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan res-
pon positif. Sebanyak 94,7% respon siswa positif
yang dalam arti siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran dan tertarik mempelajari materi
pelajaran.

Minat siswa terhadap materi pelajaran
interaktif menunjukkan 35 skor dari jumlah to-
tal 40 skor atau 87,5% siswa berminat terhadap
pembelajaran, minat siswa sangat baik. Hasil tes
penguasaan materi menunjukkan rata-rata 83,5
jika dikonfirmasikan dengan standar penilaian
termasuk kategori penguasaan materi tinggi.

Kendala penggunaan CD Pembelajaran
Interaktif rata-rata pada pembuatan media pem-
belajaran. Banyak diantara guru tertarik dengan
pembelajaran menggunakan CD Pembelajaran
interaktif namun terhenti ketika dihadapkan pada
kenyataan kemampuan mengoperasikan kompu-
ter walaupun pernah mengikuti pelatihan teknis
namun pengetahuan hilang tertumpuk oleh tugas
pekerjaan yang lebih dulu harus diselasaikan.

Pelaksanaan pembelajaran CD Interak-
tif terbentur pada penyiapan media CD pembe-
lajaran. Penyiapan media pembelajaran dapat
dilakukan dengan memanfaatkan tenaga ahli
multimedia atau guru untuk merintis pembuatan
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media sesuai dengan keinginan guru sendiri.

Kendala di atas sebetulnya masih dapat di-
perbaiki selama adanya kerja sama antar tenaga
pendidik dan kependidikan di sekolah, sehingga
keinginan meningkatkan proses pembelajaran
dapat terwujud dengan maksimal. Secara berta-
hap masing-masing kelas merancang alur pem-
belajaran (storyboard). Rancangan diberikan guru
yang menguasai program macromedia flash. Guru
TIK atau yang menguasai TIK menterjemahkan
dan membuat perangkat secara kasar, hasil ran-
cangan ditunjukkan guru kelas, menyempurnaan
media dari hasil diskusi dengan guru kelas. Jika
satu kelas dapat membuat media pembelajaran
tiap bulan satu materi paling tidak satu tahun
pelajaran terdapat sepuluh media pembelajaran
interaktif.

Simpulan

Pengembangan model pembelajaran mata
pelajaran IPS materi bencana alam untuk kelas
VI semester 2 dapat digunakan untuk meningkat-
kan pandangan siswa terhadap mata pelajaran
IPS, memberikan respon positif, meningkatkan
minat belajar siswa. Penerapan model pembe-
lajaran interaktif dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa yang ditunjukkan pada hasil
evaluasi belajar yang sangat tinggi dan aktifitas
pembelajaran yang sangat baik.

Kendala yang dihadapi guru SD Negeri
Klego 01 dalam penggunaan CD pembelajaran
interaktif adalah keinginan guru yang tinggi un-
tuk membuat media pembelajaran yang sesuai
dengan rancangan sendiri namun kesulitan da-
lam membuat media CD interaktif. Kenyataan
dilapangan menunjukkan pemanfaatan media
pembelajaran sangat minim apalagi media yang
menggunakan multimedia meskipun guru me-
nyadari pemanfaatan multimedia dapat mening-
katkan minat belajar dan respon siswa terhadap
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pelajaran.

Saran yang diajukan agar Guru perlu lebih
meningkatkan penggunaan model pembelajaran
yang lebih mengaktifkan siswa, misalnya penggu-
naan model pembelajaran yang lebih kontekstu-
al, kooperatif dan kolaboratif, inkuiri, dan pem-
belajaran yang berbasis masalah. Penggunaan
model-modeli tersebut perlu didahului dengan
peningkatan pemahaman mengenai teknis dan
pelaksanaan masing-masing model. Guru perlu
lebih meningkatkan penggunaan variasi media
dan sumber-sumber belajar sehingga pembelaja-
ran khususnya IPS menjadi lebih menarik dan
bermakna. Pembelajaran IPS hendaknya dapat
menumbuhkan sikap sosial pada siswa.
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